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Abstract: The Authentic Leadership of School Principals in Inculcating Value System. The present 
article reports on a research project aimed at examining the extent to which “authentic ladership” is important 
as an alternative leadership model to apply at schools to inculcate value and character systems of the school 
community. It was also aimed at examining the dimensionality of the authentic leaderhip. Delphi Survey 
method was implemented to assess the importance of authentic leadership. The study involved 62 superinten-
dants who were formerly principals of secondary schools, high schools, and vocational schools in Bandung, 
West Java. The results show that authentic leadership was a suitable type of leadership model to effec-
tively instill value system. It also demonstrated that authentic leadership was a unidimensional construct. 
Keywords:  school principals, authentic leadership, value system 
Abstrak: Authentic Leadership Kepala Sekolah dalam Menanamkan Sistem Nilai. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji seberapa penting authentic leadership untuk dijadikan sebagai alternatif kepemimpinan di 
sekolah untuk menanamkan sistem nilai dan karakter warga sekolah serta menguji multidimensionalitas 
konstruk authentic leadership di sekolah. Metode Delphi Survey digunakan untuk pengujian tingkat pent-
ingnya perilaku authentic leadership dengan partisipan 62 pengawas mantan kepala sekolah SMP, SMA 
dan SMK di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukan bahwa authentic leadership adalah tipe kepem-
impinan yang tepat untuk menanamkan sistem nilai secara efektif. Penelitian juga membuktikan bahwa 
authentic leadership merupakan konstruk yang bersifat unidimensional. 
Kata kunci: kepala sekolah, authentic leadership, sistem nilai
Sekolah merupakan tempat terbaik untuk belajar. Di 
dalamnya tersedia sumber daya dengan kapasitas yang 
tinggi untuk mendidik; disediakan proses yang dise-
ngaja mempersiapkan pendidikan sehingga menjadi 
pilihan pertama dan utama untuk dapat belajar efektif. 
Sekolah bukan saja dipandang sebagai organisasi di-
namis tetapi menjadi tempat interaksi positif yang se-
lalu diupayakan oleh semua personil yang ada di da-
lamnya, mendorong kinerja untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara maksimal dan menjadi cerminan 
organisasi pembelajaran (learning organization) yang 
paling efektif (Supardi, 2011). Sekolah harus dijelma-
kan menjadi organisasi nomor satu sebagai organisasi 
pembelajaran yang senantiasa membangun kapasitas 
sumber daya manusia dengan menanamkan sistem 
nilai yang dijadikan landasan bagi perilaku bermoral 
masyarakat; jauh dari tawuran, dekat dengan peradab-
an; lekat dengan ketekunan, terhindar dari kemalasan. 
Dengan misi yang tinggi semacam ini, tentu saja dibu-
tuhkan kepemimpinan sekolah yang berbeda dengan 
kepemimpinan pada organisasi lainnya. 
Kepemimpinan, sampai saat ini, dipercaya sebagai 
faktor penting yang memengaruhi perilaku orang, men-
jadikan organisasi menjadi sangat terkenal, berkem-
bang dan maju. Akan tetapi, tidak sedikit organisasi 
yang sudah sangat maju, lambat laun menjadi redup 
atau bahkan terpuruk. Tidak pernah ada sekolah yang 
bagus dipimpin oleh kepala sekolah yang buruk, se-
kolah yang buruk dipimpin oleh kepala sekolah yang 
baik, sekolah yang gagal berubah menjadi sukses, dan 
sekolah yang sukses tiba-tiba menurun kualitasnya. 
Naik atau turunnya kualitas sekolah sangat tergantung 
kepada kualitas kepala sekolahnya. 
Kepemimpinan, melalui prosesnya yang panjang, 
mampu mengubah gairah orang-orang yang ada di 
dalamnya atau sebaliknya menjadi sangat tertekan dan 
gelisah. Akibat krisis kepemimpinan, banyak orang yang 
menderita, yang mengalami burn-out, yang tidak dapat 
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menikmati hidup dalam pekerjaannya, serta banyak 
biaya yang dikeluarkan untuk mengobati sakit emo-
sional di tempat kerja. Pentingnya arti kepemimpinan 
bagi organisasi menjadi kebutuhan yang sangat men-
desak untuk diberikannya pendidikan kepemimpinan 
bagi para manajer sekolah. 
Beberapa teori kepemimpinan dalam perkem-
bangannya telah menekankan bahwa fokus kepemim-
pinan harus digeser dari orientasi perilaku ke orientasi 
tugas dan hasil pekerjaan. Hal ini didasari suatu praktik 
kepemimpinan yang gagal menciptakan keefektifannya 
karena terlalu berbelas kasihan, kurang tegas dan tidak 
disiplin. Namun rupanya penerapan teori yang ber-
orientasi tugaspun kerap kali menimbulkan masalah 
kemanusiaan dan menyeret orang-orang yang terlibat 
di dalamnya kurang memperhatikan sifat dan perilaku 
baik untuk pengangkatan pemimpin maupun dalam 
proses kepemimpinan.  
Sejatinya penerapan teori kepemimpinan yang 
dilakukan kepala sekolah didasarkan atas pertimbangan 
misi luhur sekolah yang tentu saja berbeda karakteris-
tiknya dengan organisasi lain. Sekolah dengan misi 
utama menanamkan karakter dan mengajarkan moral 
sangat lekat dengan orientasi perilaku kepemimpinan 
yang didasarkan pada kesadaran diri, panggilan jiwa 
dan tanggungjawab intrinsik untuk memimpin dengan 
hati yang menjadi jatidirinya. 
Timbul suatu kesadaran untuk kembali kepada 
fitrah kepemimpinan yang berangkat dari pusatnya 
kesucian diri, yaitu hati yang terjaga secara ikhlas yang 
dituntun sistem nilai terutama sistem nilai agama dan 
moral. Seluruhnya berasal dari kesadaran diri bukan 
karena ingin dipuji dan mendapat dukungan semata. 
Psikologi positif telah merekomendasikan perlunya 
penerapan kepemimpinan otentik untuk membangun 
karakter peserta didik pada era global ini. Authentic 
Leadership (AL) adalah tipe kepemimpinan yang meng-
haruskan pemimpin bertindak otentik. AL adalah 
pemimpin yang harus jujur pada diri sendiri (May 
dkk., 2003). Artinya, dimilikinya kesejalanan antara 
perilaku dengan keyakinannya. Untuk menjadi pemim-
pin yang otentik, George (2003) menunjukkan bahwa 
sang pemimpin harus mengembangkan gaya kepemim-
pinan sesuai dengan sifat dan kepribadiannya. Jika 
tidak konsisten dengan apa yang ada dari diri sendiri, 
bagaimana mungkin dia bisa menjadi pemimpin se-
jati? Pemimpin otentik adalah orang yang konsisten 
dan menunjukkan satunya pikiran, sikap, dan tindakan. 
Mengembangkan kepemimpinan otentik pada organi-
sasi yang mengajarkan sistem nilai dan dalam situasi 
yang turbulensi menjadi sangat menonjol (Cooper dkk., 
2005). Spiritualitas dan identitas spiritual adalah inti 
dari kepemimpinan otentik (Klenke, 2007).  
George (2003) menjelaskan bahwa AL adalah 
tipe kepemimpinan yang mengedepankan kesadaran 
diri di atas dimensi lainnya, yang dalam praktiknya 
harus memperhatikan lima dimensi authentic leader, 
yaitu purpose, values, heart, relationships, dan self-
discipline. Avolio & Gardner (2005) menyebutkan 
empat dimensinya yaitu self awareness, transparency, 
ethical/moral, dan balanced processing. Kernis (2003) 
mengidentifikasi empatunsur utama otentisitas, yaitu 
self-awareness, unbiased processing, relational au-
thenticity, dan authentic behavior/action.  
AL menjadi perhatian sentral tatkala dihadapkan 
pada misi organisasi yang mengajarkan keteladanan 
seperti organisasi sekolah. Konsep yang memiliki ruh 
yang hampir sama terkandung dalam tipe kepemim-
pinan visioner, transformatif, kontruktivistik dan berba-
sis nilai. Pemimpin visioner adalah seseorang yang 
memiliki visi jauh ke depan; para pemimpin dituntut 
untuk menciptakan, merumuskan, mentransformasikan, 
mensosialisasikan, mengimplementasikan, dan menge-
valuasi visi untuk perkembangan organisasi (Komariah, 
2006). Setelah itu, paradigma bergeser sejalan dengan 
berkembangnya perilaku karismatik, membangkitkan 
motivasi inspirasional, menyediakan stimulasi intelek-
tual, dan memperlakukan pengikut dengan pertimbang-
an individual (Bass & Avolio, 1994) yang dikenal 
dengan transformational leadership. Kepemimpinan 
kontruktivistik telah membangun makna dari kolabo-
rasi belajar yang mengarah kepada nilai kebermanfa-
atan (Lambert dkk., 2002). Kepemimpinan berbasis 
nilai, value based leadership (Majer, 2006; Kuczmarski 
(& Kuczmarski, 1995) dan kepemimpinan berbasis 
moral (Ryan, 2008), dengan unsur morality, commit-
ment, dan productivity dipercaya sebagai landasan kerja 
kepemimpinan seiring dengan merebaknya perilaku-
perilaku yang kurang berkenan di hati masyarakat. 
Kepemimpinan otentik (Avolio dkk., 2004; Avolio 
& Gardner, 2005; Gardner dkk., 2005) menyempur-
nakan semua niat dan praktik kepemimpinan tersebut 
dengan cetak tebal pada kesadaran diri, yaitu bahwa 
seluruh aktivitas kepemimpinan tersebut harus dimulai 
dari niat tulus sebagai bentuk sadar diri. Tampaknya 
tipe inilah yang dipandang relevan diterapkan untuk 
menanamkan sistem nilai dan karakter pada organisasi 
semacam sekolah. 
Tatkala organisasi sekolah gagal menanamkan 
nilai-nilai yang menjadi misi luhurnya, saat itu dibutuh-
kan pemimpin yang memiliki rasa yang mendalam 
terhadap tujuan dan setia pada nilai-nilai inti. Organi-
sasi harus memilih pemimpin yang memiliki karakter 
otentik, bukan untuk karisma semata tetapi demi terta-
namnya nilai-nilai secara kuat yang didasari ketulusan 
mendedikasikan kepemimpinannya kepada kemajuan 
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organisasi. Klenke (2007) menjelaskan bahwa dibu-
tuhkan kepemimpinan otentik pada organisasi yang 
kompleks dengan tanda-tanda konteks ketidakpastian, 
turbulensi, kecepatan tinggi, dan ambiguitas.  
Jadi, apakah kepemimpinan otentik? Kebanyakan 
definisi kepemimpinan otentik dimulai dengan keaslian. 
Asli artinya tidak dibuat-buat yang berasal dari ketu-
lusan hati. Asli atau genuine, original of undisputed 
origin adalah keaslian yang tidak terbantahkan; yang 
tahu bukan saja diri sendiri tetapi orang yang dipim-
pinnya pun dapat merasakan ketulusannya. Kepemim-
pinan menuntut ekspresi diri yang otentik. Kernis 
(2003) menjelaskan, berperilaku otentik berarti ber-
tindak sesuai dengan nilai-nilai seseorang, preferensi, 
dan kebutuhan sebagai lawan dari bertindak hanya 
untuk menyenangkan orang lain atau untuk mencapai 
hadiah atau menghindari hukuman melalui “akting” 
palsu. Mengetahui diri sendiri dan kemudian menjadi 
diri sendiri adalah kualitas penting dari kepemimpinan 
otentik (Mey dkk, 2003). Avolio dkk. (2004) mende-
finisikan pemimpin otentik sebagai pemimpin yang 
sangat menyadari bagaimana mereka berpikir dan ber-
perilaku dan dianggap oleh orang lain sebagai sadar pa-
da diri sendiri dan pada perspektif nilai-nilai orang lain, 
memiliki kekuatan moral, menyadari konteks dan per-
caya diri, penuh harapan, optimis, tangguh, dan karakter 
moral yang tinggi.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa 
penting authentic leadership untuk dijadikan sebagai 
alternatif kepemimpinan di sekolah untuk menanamkan 
sistem nilai dan karakter warga sekolah serta menguji 
multidimensionalitas konstruk authentic leadership di 
sekolah. Penelitian ini akan bermanfaat untuk mem-
berikan gambaran perilaku authentic leadership yang 
dibutuhkan dalam kepemimpinan sekolah. Apabila 
perilaku authentic leadership dinilai penting, maka alat 
ukur dapat dipergunakan untuk mengetahui karakteris-
tik authentic leadership yang dimiliki pemimpin se-
kolah. Informasi yang diperoleh dapat dipergunakan 
untuk program pengembangan kepemimpinan di se-
kolah, terutama untuk kepala sekolah. 
METODE 
Perilaku AL yang digunakan dalam penelitian 
ini didasarkan pada lima aspek dari George (2003), yaitu 
purpose, values, heart, relationships, dan self-discipline 
yang dipadukan dengan konsep Kernis (2003) yang 
mengidentifikasi empat unsur utama otentisitas, yaitu 
self-awareness, unbiased processing, relational authen-
ticity, dan authentic behavior/action dan hasil peneli-
tian Avolio dan Gardner. (2005) yang menggunakan 
The ALQ Scales, yaitu self awareness, transparency, 
ethical/moral, dan balanced processing. Penelitian ini 
menggunakan enam aspek hasil analisis gabungan 
ketiganya, yaitu self-awareness/heart, purpose, values/ 
ethical/moral, relationships, self-discipline/authentic 
behavior/action, dan transparency. 
Definisi operasional dari masing-masing aspek 
adalah sebagai berikut. Self-awareness/heart meng-
gambarkan sejauh mana pemimpin memiliki kesa-
daran diri untuk memimpin dengan menonjolkan sikap 
yang penuh kelembutan, welas asih dan ketulusan 
untuk melayani secara ikhlas, tidak diskriminatif dan 
legowo atas kritik yang disampaikan. Purpose meng-
gambarkan hasrat diri yang besar dari pemimpin untuk 
merealisasikan visi organisasi dengan memadukan 
visi pribadinya dengan visi organisasi dan berupaya 
membangun komitmen semua anggota organisasi untuk 
mewujudkan visi bersama. Values/ethical/moral meng-
gambarkan sikap hidup yang menjadikan keyakinan 
sebagai way of life, satunya perkataan dan perbuatan 
serta senantiasa mengajak orang-orang untuk menanam-
kan sistem nilai dalam praktik kehidupan. Relation-
ships mengambarkan seberapa erat hubungan antara 
pemimpin dengan yang dipimpinnya, dan seberapa 
luas pergaulannya untuk membangun jaringan pendi-
dikan. Self-discipline/authentic behavior/action meng-
gambarkan tingkat konsistensi pemimpin untuk meng-
implementasikan seluruh ide dalam perbuatan nyata 
dengan berkontribusi positif terhadap lingkungannya 
melalui pengembangan profesi secara berkelanjutan 
dan memiliki standar kerja yang tinggi. Transparency 
menggambarkan komitmen pemimpin untuk terbuka 
dalam hal manajemen sebagai bentuk akuntabilitas 
kinerjanya. 
Perilaku AL dalam penelitian ini mencakup enam 
aspek yang berisi 32 item. Opsi untuk tiap item meng-
gunakan lima skala, yaitu Tidak Penting(TP), Kurang 
Penting(KP), Penting (P), Sangat Penting(SP), dan 
Sangat Penting Sekali atau Keharusan(SPS). Metode 
Delphi Survey digunakan untuk pengujian tingkat pen-
ting perilaku AL dengan partisipannya adalah 62 penga-
was mantan kepala sekolah SMP, SMA dan SMK di 
Kota Bandung. Pangkat partisipan rata-rata adalah pem-
bina dengan usia dan masa kerja yang sangat variatif. 
Partisipan diminta untuk menilai tingkat pentingnya 
32 perilaku AL agar sekolah dapat menanamkan sis-
tem nilai pendidikan. Sampel pemimpin sekolah yang 
dipilih adalah kepala sekolah. Situasi yang menjadi 
konteks penelitian adalah kompleksitas tanggung ja-
wab kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer 
yang dihadapkan pada situasi untuk mencapai tujuan 
akademik yaitu siswa dengan nilai yang tinggi dan 
lulus ke pendidikan selanjutnya dengan akhlak yang 
baik, sementara tuntutan manajerialpun cukup ketat un-
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tuk membuat seluruh aspek pendidikan tertata dengan 
efektif dan efisien.  
Setelah diperoleh data tingkat pentingnya AL, 
dilakukan pengujian multidimensionalitas konstruk 
yang dilakukan pada partisipan yang berbeda. Ketiga-
puluh item dipertahankan sebagai alat ukur AL karena 
seluruh perilaku dinilai penting. Untuk menguji multi-
dimensionalitas, dilibatkan 150 orang kepala sekolah 
dasar di Kabupaten Bogor yang diukur tingkat AL-nya. 
Kemudian data diolah dengan menggunakan koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach dan analisis faktor. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara umum penelitian ini menghasilkan temu-
an bahwa aspek perilaku (behavior) merupakan yang 
paling utama. Aspek visi, nilai, keterbukaan dan relasi 
memiliki item yang kurang penting, sedangkan aspek 
kesadaran diri terdapat item yang tidak penting. Rekapi-
talasi hasil pengolahan data ditunjukan pada Tabel 1. 
Keenam aspek dalam authentic leadership dinilai 
penting untuk dimiliki oleh pemimpin sekolah dalam 
menanamkan sistem nilai pendidikan. Aspek behavior/ 
self dicipline dan relationship adalah yang dinilai paling 
tinggi nilai pentingnya oleh para partisipan, sedangkan 
aspek self awareness justru dinilai di bawah aspek 
lainnya oleh para partisipan. Apabila diurutkan tingkat 
pentingnya tiap aspek dalam pandangan partisipan, 
urutannya adalah self dicipline/behavir, transparancy, 
value/etica/moral, relationship, purpose/vision, dan self 
awarenes. 
Tabel 1.  Hasil Penilaian Partisipan Semua 
Aspek Authentic Leadership 
No. Apek 
Kategori (%) 
TP KP P SP SPS 
1 Self awareness 1,78 5,35 25,00 45,64 23,21 
2 Purpose/Vision  4,16 18,75 27,50 35,42 
3 Value/Etica/ 
moral 
 2,50 27,50 27,50 42,50 
4 Relationship  3,13 25,00 25,00 46,88 
5 Behavior/self 
dicipline 
  18,75 50.00 31,25 
6 Transparancy  2,15 27,50 47,50 22,50 
 
Pada aspek behavior, partisipan tidak ada yang 
menilai tidak penting dan kurang penting; seluruhnya 
menilai penting sampai sangat penting sekali sebanyak 
100%. Pada Aspek transparancy, partisipan menilai 
penting sampai sangat penting sekali sebanyak 97,85%, 
dan 2,15% kurang penting. Sedikit di bawahnya adalah 
aspek Value/etica/moral yang dinilai partisipan 97,5% 
penting sampai sangat penting sekali, dan kurang pen-
ting 2,5%. Aspek relationship memiliki nilai 96,87% 
penting sampai sangat penting sekali dan 3,13% kurang 
penting. Aspek Purpose/Vision memiliki penilaian pen-
ting sampai sangat penting sekali sebanyak 95,74% 
dan kurang penting 4,16% sedangkan aspek behavior/ 
self dicipline dinilai sangat penting sampai penting 
sekali oleh 92,87% partisipan, 7,13% menilai kurang 
penting sampai tidak penting. 
Perilaku kepemimpinan terpenting seorang pe-
mimpin otentik untuk dapat menanamkan sistem nilai 
adalah behavior/self dicipline, bahwa nilai tertinggi 
seorang pemimpin dari apa yang dipikirkan dan disi-
kapinya adalah terletak pada apa yang dilakukannya 
menjadi suri tauladan bagi para pengikutnya. Satunya 
kata dengan tindakan menjadi ukuran konsistensinya 
pemimpin dengan apa yang diucapkannya. 
Transparancy menduduki peringkat kedua seba-
gai aspek terpenting. Kepala Sekolah dituntut untuk 
memberdayakan semua orang untuk terlibat dalam 
program sekolah berdasarkan kapasitasnya dan memi-
liki anggapan bahwa semua anggota sekolah berhak 
tahu tentang manajemen sekolah. Perilaku tersebut di-
nilai lebih penting daripada sekadar “memampang” 
laporan sekolah pada media yang mudah diakses orang. 
Selanjutnya, purpose/vision menjadi aspek ter-
penting ketiga. Para Kepala Sekolah dituntut untuk 
membangun komitmen semua anggota organisasi un-
tuk mewujudkan visi bersama, memiliki cita-cita men-
jadikan sekolah lebih maju, dan memiliki kesadaran 
akan suatu pandangan bahwa visi sendiri hanyalah 
mimpi sedangkan visi bersama adalah kenyataan, serta 
bersemangat untuk mengkomunikasikan cita-cita me-
majukan sekolah kepada para anggota organisasi. Mem-
buat pertemuan untuk mempartisipasikan anggota or-
ganisasi dalam merumuskan visi bersama masih ada 
yang memandang kurang penting. 
Peringkat keempat adalah value/etica/moral. Ke-
pala Sekolah dituntut untuk mengimplementasikan 
wawasan agama, moral dan etikanya dalam kehidupan 
sekolah bukan hanya dijadikan landasan memimpin 
sekolah yang tertuang dalam dokumen nilai-nilai se-
kolah, memiliki pengetahuan agama, bersangka baik 
terhadap ketentuan Tuhan, tindakannya tidak untuk 
orientasi mendapat pujian dan tenang dalam mengha-
dapi masalah. 
Peringkat kelima adalah relationship. Kepala 
Sekolah dituntut untuk bersikap egaliter (dapat ber-
gaul dengan siapapun), supel dan memiliki banyak 
teman, memiliki hubungan yang luas dengan berbagai 
kalangan yang dapat memperlancar usaha memimpin 
sekolah, menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan untuk kemajuan sekolah, dan jago ber-
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negosiasi untuk mendapatkan bantuan dan program dari 
pemerintah, orang tua maupun swasta. 
Self Awareness yang diduga dapat dinilai sangat 
penting oleh banyak orang dalam kontek keaslian, jus-
tru berada pada peringkat terakhir dalam penelitian 
ini. Perilaku sangat penting sekali dalam aspek ini 
yang dituntut dilaksanakan oleh para kepala sekolah 
adalah kesiapan kepala sekolah menolong/membantu 
kesulitan bawahan, berbuat tulus tidak mengharap balas 
jasa, rendah hati dan tidak arogan. Sedangkan perilaku 
tidak mengungkit-ungkit jasanya sendiri, tidak tertarik 
pada sanjungan akan dirinya, dan keyakinan akan ke-
sadaran diri dinilai masih ada yang menilai tidak pen-
ting untuk menjadi ukuran. 
Empat perilaku peringkat penting tertinggi adalah 
siap menolong kesulitan guru, siswa, dan tenaga ke-
pendidikan lainnya (aspek self awareness); agama, 
moral dan etika bukan hanya dijadikan landasan me-
mimpin sekolah tapi direalisasikan dalam kehidupan 
sekolah (aspek values); memahami bahwa pelayanan 
adalah inti dari kepemimpinan (aspek behavior); dan 
bersikap egaliter (dapat bergaul dengan siapapun), su-
pel dan memiliki banyak teman (aspek relationship). 
Sementara itu, empat perilaku peringkat penting teren-
dah adalah tidak mengungkit-ungkit jasanya terhadap 
orang lain (aspek self awareness); tidak tertarik pada 
sanjungan untuk dirinya (aspek self awareness); la-
poran sekolah dipampang pada media yang mudah 
diakses orang (aspek transparancy); dan menyakini 
bahwa kesadaran diri adalah yang utama dalam me-
mimpin (aspek self awareness) 
Hasil penelitian ini bila dikomparasikan dalam 
hal urutan pentingnya tiap aspek dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh George (2003) memang tidak 
sama, tetapi secara keseluruhan keberadaan tiap aspek 
tidak ada yang dinilai tidak penting. Pada penelitian 
George, untuk mendapatkan pemimpin yang otentik, 
dimensi yang sangat penting dalam kepemimpinan 
adalah purpose/vision dan values, sedangkan pada pe-
nelitian ini ada di self dicipline dan transparancy yang 
disebut George dalam urutan keempat. Hasil peneli-
tian George menunjukkan bahwa purpose/vision dan 
values adalah prediktor terbaik dari hasrat pemimpin 
untuk melakukan kerja ekstra dan pelayanan kepe-
mimpinan yang memberikan efek langsung terhadap 
semangat kerja pengikut karena adanya kejelasan apa 
yang harus dilakukan. Pemimpin yang memiliki self 
dicipline adalah pemimpin yang terjun langsung dalam 
pelaksanaan program untuk menginspirasi orang lain, 
memahami bahwa pelayanan adalah inti dari kepe-
mimpinan, banyak bekerjanya seimbang dengan apa 
yang dikatakannya, memiliki kebiasaan bekerja keras 
dan pantang menyerah, tidak mengeluh dan menya-
lahkan orang lain bila ditemukan kesalahan/kegagalan 
program, dan sangat memprioritaskan kepentingan or-
ganisasi.  
Aspek transparancy yang tidak dijadikan dimen-
si kepemimpinan otentik oleh George (2003) justru 
menjadi dimensi terpenting yang kedua. Seorang pe-
mimpin tetap diminta untuk menjadi model perilaku 
dengan menerapkan managemen sekolah secara ter-
buka, memberdayakan semua orang untuk terlibat da-
lam program sekolah berdasarkan kapasitasnya masing-
masing, dan bersikap terbuka dan mudah diakses secara 
langsung maupun melalui media komunikasi lainnya. 
Munculnya dimensi transparancy pada peringkat 
kedua memberikan justifikasi bahwa AL merupakan 
bentuk kepemimpinan yang penting dalam mengelola 
sekolah, karena transparancy bukan sekadar terbuka 
tetapi perlu keluasan hati untuk menerima kekurangan 
dan mengakui kelebihan orang dengan adanya pem-
berdayaan semua anggota organisasi. 
Penciptaan, perumusan, implementasi dan eva-
luasi visi oleh seorang pemimpin dipandang strategis 
oleh teori ataupun praktik sebagai hal yang paling 
penting. Namun, dalam penelitian ini, vision justru 
menjadi dimensi terpenting yang ketiga. Pemimpin 
otentik adalah pemimpin dengan mimpi-mimpi men-
jadikan sekolah lebih maju di tangannya dan ini tidak 
hanya sebagai mimpi peribadi tetapi juga milik ber-
sama, sehingga ungkapan “mimpi sendiri adalah benar-
benar mimpi, sedangkan mimpi bersama adalah kenya-
taan”, tertanam dalam dirinya. Pemimpin otentik adalah 
pemimpin dengan tujuan yang jelas bukan sekadar 
mengikuti kata hati tetapi cerdas menjalankan kepe-
mimpinan sesuai dengan tuntutan jaman. Dia bukan 
sekadar baik hati tapi kompeten dan cemerlang men-
jalankan manajemen sekolah.  
Avolio dkk. (2004) menyatakan bahwa untuk 
menjadi pemimpin otentik seseorang dapat mengga-
bungkan kepemimpinan spiritual dan etis. Artinya, ke-
pemimpinan otentik memiliki transendensi diri, pengor-
banan diri, dan memaknai tujuan sebagai upaya ber-
tanggungjawab kepada Tuhan dan orang lain atas apa 
yang dia lakukan. Sejalan dengan ini, Klenke (2005) 
menyatakan bahwa kepemimpinan dibentuk oleh kon-
teks yang mengontekstualisasikan tindakan mereka 
dan salah satu yang berpengaruh adalah spiritualitas. 
Dalam konteks Muslim, setiap orang adalah pemimpin 
yang harus mempertanggungjawabkan kepemimpin-
annya kepada Tuhan. Tuhan memberikannya sebagai 
amanah, yaitu titipan berharga yang dipercayakan kepa-
da manusia untuk memengaruhi manusia ke jalan ke-
benaran (amar ma’ruf). Dalam menanamkan sistem 
nilai, hal ini menjadi sangat relevan karena seluruh 
sistem nilai yang ingin ditanamkan di sekolah merupa-
kan representasi dari implementasi ajaran-ajaran agama.  
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Memiliki hubungan yang luas dengan berbagai 
kalangan yang dapat memperlancar usaha memimpin 
sekolah, jago bernegosiasi dan bersikap egaliter men-
jadi indikator yang disebut Wong dan Davey (2007) 
sebagai great intellect and knowledge yaitu pemimpin 
yang memiliki kompetensi di luar bidang spesialisa-
sinya seperti terkait dengan bidang humanitas, ilmu 
sosial dan administrasi bisnis, sehingga mereka akan 
mampu untuk memahami isu-isu organisasi yang kom-
pleks dan mampu menjadi bagian dari perubahan-
perubahan yang terjadi secara fleksibel.  
Untuk dimensi self awareness, hasil penelitian 
ini agak berbeda dengan hasil penelitian Kernis (2003). 
Penelitian Kernis menyatakan bahwa, dalam pandang-
an pengikut, self awareness berhubungan kuat dengan 
kepercayaan pengikut kepada pemimpinnya yang me-
nunjukkan ketulusan yang dalam. Namun, pada pene-
litian ini, self awareness kurang penting dibandingkan 
dengan dimensi authentic leadership lainnya. Self 
awareness menjadi wilayah pribadi; para pengikut 
hanya tahu bahwa pemimpinnya dapat menunjukkan 
kinerja terbaiknya, bukan sekadar kata-kata manisnya. 
Pemimpin pada satuan pendidikan dalam menanam-
kan sistem nilai dituntut untuk mampu menunjukkan 
konsistensi perilakunya melalui self dicipline dalam 
memimpin sekolah untuk membangun perilaku-peri-
laku positif melalui iklim kerja yang kondusif yang 
membentuk budaya sekolah yang dapat menjadi ru-
jukan kebaikan bagi masyarakat. 
Analisis reliabilitas alat ukur menghasilkan koe-
fisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,96. Hal ini 
menunjukkan adanya tingkat homogenitas item-item 
dalam alat ukur tersebut. Koefisien reliabilitas yang 
tinggi ini mengindikasikan adanya unidimensionalitas 
suatu alat ukur (Allen & Yen, 1979). Unidimensionali-
tas konstruk AL ini ditunjukkan juga oleh hasil analisis 
faktor. Muatan faktor mengumpul di satu faktor dengan 
besaran berkisar antara 0,46–0,76. 
SIMPULAN 
Authentic Leadership (AL) tepat diterapkan di 
sekolah untuk menanamkan sistem nilai pendidikan 
agar lebih efektif. Seluruh aspek AL penting untuk di-
implementasikan. Behavior/self dicipline adalah aspek 
terpenting AL, menyusul transparency, ethical/moral, 
dan relationship. Aspek vision dan self awareness dini-
lai paling rendah tingkat pentingnya, walaupun peri-
laku dalam aspek ini relatif masih dinilai penting oleh 
sebagian besar partisipan penelitian. Penelitian ini juga 
membuktikan bahwa konstruk AL adalah unidimen-
sionalitas, yang berarti konstruk ini merupakan satu 
kontruk yang utuh. Urutan tingkat penting dimensi 
AL diimplementasikan di sekolah untuk menanamkan 
sistem nilai pendidikan adalah behavior/self dicipline, 
transparancy, value/ethical/moral, relationship, vision 
dan self awareness. 
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